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Abstrak —Minyak atsiri merupakan produk unggulan Kabupaten Batang yang merupakan kabupaten penghasil minyak
nilam dengan peringkat ketiga di Indonesia. Kendala pemasaran yang utama pada minyak nilam umumnya adalah mata
rantai perdagangan yang cukup panjang. Diversifikasi produk berbasis minyak nilam melalui aplikasi teknologi sangat
diperlukan untuk membantu perekonomian petani pada saat harga minyak nilam turun. Tujuan dari kegiatan ini adalah
pembuatan berbagai produk melalui aplikasi teknologi yang mudah dibuat oleh kelompok wanita tani dan bernilai
ekonomi cukup tinggi. Pembuatan produk yang diajarkan ada sembilan buah produk yaitu lilin aroma terapi, sabun cuci
piring, sabun cuci tangan, pembersih closet, minyak angin nilam, balsem, lotion anti nyamuk, gel pengharum ruangan dan
sabun nilam. Hand sanitizer, pembersih lantai. Seluruh proses pembuatan merujuk kepada modul Produk Olahan Nilam
dengan hak cipta nomor EC00201974906. Kegiatan pengabdian masyarakat dilakukan melalui penyuluhan dan praktek
pembuatan berbagai produk meliputi sabun cuci piring, lotion anti nyamuk, minyak angin, pembersih lantai, balsem,
sabun, hand sanitizer, dan lilin aroma terapi dan lainnya. Produk-produk tersebut telah mampu dibuat kelompok wanita
tani secara berkelanjutan dan dijual dengan harga yang cukup ekonomis. Diversifikasi produk berbasis nilam tidak hanya
memberi pengetahuan baru melalui aplikasi teknologi bagi wanita tani namun juga meningkatkan pendapatan masyarakat
Desa Blado Kabupaten Batang.
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I. PENDAHULUAN minyak nilam dunia pada tahun 2010 misalnya,
mencapai 1500 ton. Dari jumlah tersebut 700 ton
di antaranya dipasok dari Indonesia. Sementara
kebutuhan dunia berkisar 1.200 ton/tahun dengan

pertumbuhan  sebesar 5%. Minyak atsiri

Indonesia mendominasi perdagangan minyak
atsiri dunia karena Indonesia mensuplai lebih dari
90% kebutuhan dunia. Minyak Atsiri (essential oil)

adalah minyak yang terdapat dalam berbagai
bagian dari tumbuh-tumbuhan. Sumber bahan
untuk minyak atsiri terdapat pada akar, batang,
kulit batang, daun, biji, bunga, rimpang dan buah.
Sebagian besar minyak atsiri Indonesia diekspor
ke luar negeri [1]. Minyak atsiri menjadi salah satu
komoditas ekspor agroindustri potensial yang
dapat menjadi andalan bagi Indonesia untuk
mendapatkan devisa. Negara tujuan ekspor seperti
USA, Eropa, Australia, Afrika, Cina, India, dan
ASEAN. Minyak nilam bersama dengan 14 jenis
minyak atsiri lainnya adalah komoditi ekspor
menghasilkan devisa [2]. Perkembangan industri
komestik, parfum, dan farmasi menjadi pemicu
meningkatnya kebutuhan minyak atsiri baik di
tingkat nasional maupun internasional. Kebutuhan

merupakan senyawa organik yang bersifat mudah
menguap, mempunyai rasa getir, dan bau mirip
tanaman asalnya. Minyak atsiri dikenal dengan
nama minyak eteris atau minyak terbang, atau
sering pula disebut minyak essential. Minyak atsri
merupakan bahan baku untuk industri parfum,
bahan pewangi (fragrances), aroma (flavor),
farmasi, kosmetika, aromaterapi dan bahan
penyedap. Beberapa jenis minyak atsiri dapat
digunakan sebagai zat pengikat bau (fixative)
dalam parfum, misalnya minyak nilam. minyak
akar wangi dan minyak cendana. Minyak yang
berasal dari rempah - rempah digunakan sebagai
bahan terapi dan penyedap (flavoring agent)
misalnya minyak cengkeh, minyak lada, minyak
pala, minyak kayu manis, minyak ketumbar dan
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minyak jahe [3]. Berbagai macam tanaman yang
dibudidayakan atau tumbuh dengan sendirinya di
berbagai daerah di Indonesia memiliki potensi
yang besar untuk diolah menjadi minyak atsiri,
baik yang unggulan maupun potensial untuk
dikembangkan. Tanaman dalam kelompok ini
misalnya nilam, akar wangi, pala, cengkeh, dan
sereh wangi. Ekspor minyak daun cengkeh dan
turunannya telah menyuplai lebih dari 70% dari
kebutuhan dunia, dan lebih dari 90% kebutuhan
dunia untuk minyak pala disuplai oleh Indonesia.
Minyak atsiri lainnya juga berperan penting di
pasar dunia seperti minyak akar wangi, minyak
sereh wangi, minyak kenanga, minyak jahe,
minyak jeruk purut, minyak adas, minyak
kemukus, minyak kayu putih, minyak massoi,
minyak cendana, minyak gaharu, dan lain-lain.

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa
minyak nilam menunjukkan aktivitas antimikroba
terhadap banyak mikroba seperti Staphylococcus,
Bacillus, dan Streptococcus, Micrococcus,
Corynebacterium sp. Ada banyak penelitian
mengenai penggunaan minyak nilam sebagai
bahan obat dalam bidang kecantikan, medis dan
farmasi [4-9]. Tujuan dari kegiatan yang akan
dilakukan adalah meningkatkan ketrampilan
petani nilam dan ibu-ibu kelompok wanita tani
untuk menghasilkan berbagai produk berbasis
minyak nilam yang bernilai ekonomi tinggi.
Penggunaan minyak nilam sebagai bahan untuk
berbagai produk rumah tangga dan kesehatan
tentunya akan sangat membantu dalam bidang
ekonomi serta meningkatkan derajat kesehatan
masyarakat.

II. METODE

Desa Blado Kabupaten Batang usaha
penyulingan nilam secara tradisional skala ekspor
dengan 40-150 kg minyak nilam per bulan.
Ditinjau dari jumlah ketersediaan minyak nilam
dan sumber daya manusia yang ada, maka usaha-
usaha diversifikasi produk berbasis aplikasi
teknologi yang dikembangkan adalah usaha untuk
membuat produk berbasis nilam yang bernilai
komersial. Kegiatan yang dilakukan adalah
penyuluhan dan praktek pembuatan produk pada
Wanita Tani Kelompok Usaha Bersama (KUB)
dari Desa Blado Kabupaten Batang. Pembuatan
produk yang diajarkan ada sembilan buah produk
yaitu lilin aroma terapi, sabun cuci piring, sabun

cuci tangan, pembersih closet, minyak angin nilam,
balsem, lotion anti nyamuk, gel pengharum
ruangan dan sabun nilam. Hand sanitizer,
pembersih lantai. Seluruh proses pembuatan
merujuk kepada modul Produk Olahan Nilam
dengan hak cipta nomor EC00201974906[10].

IIL. HASIL DAN PEMBAHASAN

Diversifikasi produk dilakukan dengan
mengajari Ibu-ibu kelompok Wanita Tani untuk
membuat produk berbasis nilam yang bernilai
komersial. Peserta dan penyuluhan proses
pembuatan produk pada ibu-ibu diperlihatkan pada
Gambear 1.

Gambear 1. Proses penyuluhan diversifikasi
produk berbasis nilam pada
kelompok wanita tani

Setelah penyuluhan tentang cara pembuatan
diberikan ternyata ibu-ibu dapat membuat semua
produk secara mandiri seperti diperlihatkan pada
Gambar 2. Ibu-ibu petani yang berada dalam
kelompok wanita tani dalam membuat produk-
produk tersebut secara berkelanjutan dengan
dipimpin oleh Ibu Lurah Blado. Produk yang
dibuat oleh ibu-ibu kelompok wanita tani ternyata
cukup disukai oleh masyarakat sekitar dengan
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cukup tingginya perminntaan terhadap beberapa
penduduk misalnya lilin aroma terapi dan
pembersih lantai.
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Gambear 2. Diversifikasi Produk Nilam

Animo terhadap produk-produk tersebut
semakin tinggi karena setiap selesai membuat
produk selalu habis terjual. Hal ini tentu saja
menambah semangat ibu-ibu dalam membuat dan
menjual produknya. Secara otomatis upaya ini
telah membantu meningkatkan nilai ekonomi ibu-
ibu KUB pada skala rumah tangga.

Sambutan pemerintah daerah juga sangat tinggi
dengan diikutkannya KUB dalam berbagai
pameran dan secara bertahap mulai dikenal oleh
masyarakat sebagai produk khas Blado Batang.
Bahkan produk dari kelompok wanita tani diminta
untuk dipamerkan pada pameran produk UKM
Nasional sebagaimana diperlihatkan pada Gambar
3. Produk IDBU telah disertakan dalam pameran
di TMII Jakarta yaitu pameran UKM Nusantara.
Pameran Produk Nilam di Jakarta membawa dan
menjual berbagai macam produk. Pameran cukup
banyak dikunjungi dan produk cukup banyak yang
terjual.
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Gambar 3. Pameran produk buatan Ibqu pada
Pameran UKM Nasional di Jakarta

Dalam pameran tersebut, stand kelompok Ibu-
Ibu Wanita Tani dikunjungi oleh Bapak Sekretaris
Kementerian Koperasi dan UKM Bapak Meliadi
Sembiring. Beliau sangat mendukung produk yang
dihasilkan Ibu-ibu yang merupakan hasil kegiatan
IDBU Universitas Diponegoro tersebut. Melihat
dukungan pemerintah pusat dan pemerintah daerah
serta masyarakat yang tinggi membuat produk Ibu-
Ibu Kelompok Wanita Tani nilam secara bertahap
mulai dikenal oleh masyarakat sebagai produk
khas Blado Batang. Berdasarkan kegiatan yang
telah dilakukan kita juga bisa melihat bahwa ibu-
ibu memiliki peran yang besar dalam menerima
dan menerapkan teknologi, serta menjadi agen

perubahan yang positif bagi masyarakat sekitarnya.

Hal ini juga sesuai dengan yang dikemukakan oleh
beberapa peneliti [11-13]. Kegiatan yang telah
dilakukan oleh Ibu-Ibu KUB juga telah menjadi
suatu pendapatan baru bagi mereka dan secara
langsung telah meningkatkan nilai ekonomi pada
masyarakat di Desa Blado Batang. Masyarakat
sangat berterimakasih atas difusi dan aplikasi
teknologi untuk diversifikasi produk berbasis
nilam yang telah diberikan dari kegiatan
pengabdian masyarakat melalui program Iptek
badi Desa Unggulan binaan Universitas
Diponegoro (IDBU). Mereka sangat berharap
kegiatan semacam dapat diteruskan secara
berkelanjutan di tahun-tahun berikutnya.

V. KESIMPULAN
Kegiatan diversifikasi produk nilam melalui

program IDBU telah meningkatkan ketrampilan
petani nilam dan ibu-ibu kelompok wanita tani

untuk menghasilkan berbagai produk bernilai
ekonomi tinggi. Kegiatan ini juga telah mampu
meningkatkan nilai ekonomi produk berbasis
nilam maupun pendapatan masyarakat daerah.
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